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PEDOMAN WAWANCARA 

Digunakan untuk memperoleh data dan informasi sehubungan dengan 

judul yang diteliti yaitu “Strategi guru dalam mengatasi perilaku bullying pada 

anak usia 5-6 tahun di RA. AL-HADDA Dusun III Dalu X A Tanjung Morawa 

Kabupaten Deli Serdang” 

Lampiran Pertanyaan Wawancara 

1. Apa contoh bentuk-bentuk bullying yang terjadi di RA. AL-HADDA 

Dusun III Dalu X A Tanjung Morawa Kabupaten Deli Serdang? 

2. Siapa yang melakukan bullying di RA. AL-HADDA Dusun III Dalu X A 

Tanjung Morawa Kabupaten Deli Serdang? 

3. Dimana bentuk bullying itu terjadi? 

4. Kapan saja tindakan bullying itu itu terjadi ? 

5. Bagaimana tindakan kepala sekolah ketika bentuk bullying itu terjadi ? 

6. Mengapa bisa terjadi tindakan bullying di RA. AL-HADDA Dusun III 

Dalu X A Tanjung Morawa Kabupaten Deli Serdang? 

7. Apa saja strategi kepala sekolah dalam menghadapi perilaku bullying di 

RA. AL-HADDA Dusun III Dalu X A Tanjung Morawa Kabupaten Deli 

Serdang? 

8. Siapa yang melakukan strategi tersebut? 

9. Dimana strategi itu dilakukan? 

10. Kapan saja tindakan bullying itu itu terjadi? 

11. Bagaimana cara melakukan strategi itu? 

12. Mengapa strategi itu digunakan? 

13. Apa hambatan dan solusi yang dihadapi pada masalah bullying di RA. AL-

HADDA Dusun III Dalu X A Tanjung Morawa Kabupaten Deli Serdang? 

14. Dimana letak hambatan itu terjadi? 

15. Kapan solusi diberikan dalam masalah bullying? 

16. Bagaimana hambatan dalam masalah bullying dan solusinya? 

17. Mengapa hambatan itu terjadi dan solusi itu diambil. 
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Lampiran Hasil Wawancara Kepala Sekolah 

Nama Kepala Sekolah : Drs. Sudarlius Lubis 

1) Bentuk-Bentuk Bullying yang Terjadi di RA. AL-HADDA Dusun III 

Dalu X A Tanjung Morawa Kabupaten Deli Serdang 

a. Apa contoh bentuk-bentuk bullying yang terjadi di RA. AL-

HADDA Dusun III Dalu X A Tanjung Morawa Kabupaten Deli 

Serdang ? 

Jawaban : bentuk-bentuk Bully yang sering terjadi dan yang 

memberikan laporan biasanya seperti anak sering mengejek 

temannya dan sering memukul temannya dan anak sering 

mengejek atau memukul temannya karena pertama anak bermain-

main dengan temannya kemudian ketika anak merasa dia 

terganggu atau anak itu punya rasa jenuh dia bisa yang tadinya 

baik-baik saja menjadi tidak baik dengan temannya 

b. Siapa yang melakukan bullying di RA. AL-HADDA Dusun III 

Dalu X A Tanjung Morawa Kabupaten Deli Serdang? 

Jawaban : Bahwa Bully yang terjadi di sekolah ini dilakukan oleh 

anak didik 

c. Dimana bentuk bullying itu terjadi ? 

Jawaban : Bullying sering terjadi di lingkungan sekolah kadang 

ketika anak sedang belajar/bermain. Guru kelas sering 

mengadu/memberitahu kepada saya 

d. Kapan saja tindakan bullying itu itu terjadi ? 

Jawaban : Ketika belajar dan bermain. Terkadang ketika guru 

sedang sibuk dengan anak yang lain, disana mereka juga sibuk 

dengan diri mereka sendiri, kadang anak laki-laki 

menyembunyikan penghapus anak perempuan atau kadang anak 

laki-laki menyembunyikan peci temannya dan itu sering terjadi 

e. Bagaimana tindakan kepala sekolah ketika bentuk bullying itu 

terjadi ? 
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Jawaban : Saya sering menanyakan perkembangan anak pada 

gurunya ketika anak berada dikelas. Ketika guru bercerita jika anak 

melakukan bullying saya segera menceritakan kepada orang tua 

anak dan menyuruh orang tua untuk menasehati anak ketika sudah 

berada di rumah. Karena guru sudah menasehati anak ketika 

dikelas, jadi orang tua menasehati anak dirumah. 

f. Mengapa bisa terjadi tindakan bullying di RA. AL-HADDA Dusun 

III Dalu X A Tanjung Morawa Kabupaten Deli Serdang? 

Jawaban :  karena terkadang ada anak yang kurang memahami apa 

itu berteman, dan kadang di lingkungan keluarga sering anak 

melihat kakak atau abangnya bertengkar 

2) Strategi guru dalam menghadapi perilaku bullying pada peserta didik 

di RA. AL-HADDA Dusun III Dalu X A Tanjung Morawa Kabupaten 

Deli Serdang 

a. Apa saja strategi kepala sekolah dalam menghadapi perilaku 

bullying di RA. AL-HADDA Dusun III Dalu X A Tanjung 

Morawa Kabupaten Deli Serdang? 

Jawaban : Seperti yang saya jelaskan pada pertanyaan sebelumnya 

saya menyuruh orang tua untuk menasehati anak di rumah, karena 

pada dasarnya peran orang tua juga sangat penting dalam 

perkembangan sikap dan perilaku anak. saya juga terkadang turut 

andil dalam menasehati anak yang melakukan bullying 

b. Siapa yang melakukan strategi tersebut ? 

Jawaban : Guru. Karena guru sering berhadapan langsung dengan 

anak pada proses mengajar tetapi saya juga terkadang turut andil 

dalam memberikan nasehat kepada anak 

c. Dimana strategi itu dilakukan ? 

Jawaban : Ketika anak istirahat dan ketika jam pulang sekolah 

untuk memberitahukan orang tua agar orang tua menasehati anak 

d. Kapan strategi itu dilakukan ? 
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Jawaban : Ketika anak melakukan bullying kepada teman 

bermainnya dan ketika saya melihat tindakan bullying itu terjadi 

e. Bagaimana cara melakukan strategi itu ? 

Jawaban : pertama ketika orang tua menjemput anak saya akan 

panggil dan bicara dengan orang tua, agar meminta orang tua 

menasehati anak. Lalu yang kedua saya kadang memanggil anak 

ketika jam istirahat dan menasehatinya 

f. Mengapa strategi itu digunakan ? 

Jawaban : pertama karena menurut saya orang tua juga punya 

peran penting dalam perkembangan sosial dan sikap anak dan 

strategi kedua saya lakukan karena anak akan merasa bersalah atau 

lebih menghargai ketika yang menasehati mereka bukan lagi guru 

mereka melainkan sudah kepala sekolah mereka 

3) Hambatan dan Solusi dalam Menghadapi Masalah Bullying pada 

peserta didik di RA. AL-HADDA Dusun III Dalu X A Tanjung 

Morawa Kabupaten Deli Serdang 

a. Apa hambatan dan solusi yang dihadapi pada masalah bullying di 

RA. AL-HADDA Dusun III Dalu X A Tanjung Morawa 

Kabupaten Deli Serdang ? 

Jawaban : hambatan yang kadang dihadapi adalah keteika 

menasehati anak, anak tidak fokus dengan kita dan selalu melihat 

ke arah yang lain. Dan solusinya yaitu beritahukan kepada orang 

tua bahwa anak sudah melakukan bullying sehingga kita meminta 

orang tua untuk menasehati anak dirumah dengan cara mereka 

sendiri 

b. Dimana letak hambatan itu terjadi ? 

Jawaban : letaknya ada pada siswa atau anak didik yang sulit 

untuk diberi nasehat, seperti ketika dinasehati anak sering kali 

tidak fokus dengan kita 

c. Kapan solusi diberikan dalam masalah bullying ? 
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Jawaban : solusi diberikan kalau dari saya selaku kepala sekolah 

saya selalu menerapkan kepada guru yang mengajar jika anak-anak 

merasa dijahati atau dibully segera ambil tindakan. Kerena disitu 

kita mengajarkan kepada anak untuk segera menyelesaikan 

masalah dan meminta maaf 

d. Bagaimana hambatan dalam masalah bullying dan solusinya ? 

Jawaban : hambatannya terkadang ada anak yang melakukan 

bullying ketika sedang bermain dan disitu saya melihatnya 

sementara guru sedang tidak fokus, lalu saya panggil dan memberi 

nasehat tapi namanya anak ketika kita beri nasehat mereka fokus 

dengan yang lain. Jadi solusinya saya selalu memberitahu orang 

tuanya agar ketika dirumah juga diberi nasehat 

e. Mengapa hambatan itu terjadi dan solusi itu diambil ? 

Jawaban : kalau hambatan seperti yang saya jelaskan bahwa anak 

ini kadang dinasehati sulit untuk fokus dan kadang walaupun diberi 

nasehat selalu diulangi sama mereka, dan kenapa solusi itu diambil 

bahwa ketika anak tidak fokus dinasehati disitu juga peran orang 

tua sangat penting, karena waktu anak di sekolah lebih singkat dari 

pada waktu anak bersama orang tua 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



73 
 

 

 

Lampiran Hasil Wawancara (Guru I) 

Nama Guru  : Sri Rahayu 

1) Bentuk-Bentuk Bullying yang Terjadi di RA. AL-HADDA Dusun III 

Dalu X A Tanjung Morawa Kabupaten Deli Serdang 

a. Apa contoh bentuk-bentuk bullying yang terjadi di RA. AL-

HADDA Dusun III Dalu X A Tanjung Morawa Kabupaten Deli 

Serdang ? 

Jawaban : ibuk juga sering menemukan perilaku Bullying yang 

terjadi pada anak-anak disini tapi tidak terlalu menonjol contohnya 

seperti mengejek tapi tidak terlalu mendalam. Dan anak-anak 

sering mengadukan itu kepada ibu bahwasannya temannya 

mengejek dirinya 

b. Siapa yang melakukan Bullying di RA. AL-HADDA Dusun III 

Dalu X A Tanjung Morawa Kabupaten Deli Serdang ? 

Jawaban : anak yang melakukan Bullying di sekolah 

c. Dimana letak bullying itu terjadi ? 

Jawaban : di sekolah. Kadang saya temui anak melakukan bully 

seperti mengejek 

d. Kapan saja bentuk bullying itu terjadi ? 

Jawaban : biasanya sering terjadi pada saat jam belajar atau pada 

saat jam istirahat 

e. Bagaimana tindakan guru ketika bentuk Bullying itu terjadi ? 

Jawaban : biasanya saya selalu menasehati anak, memberitahukan 

kepada anak bahwa kita ini semua bersaudara 

f. Mengapa bisa terjadinya tindakan bullying di RA. AL-HADDA 

Dusun III Dalu X A Tanjung Morawa Kabupaten Deli Serdang? 

Jawaban : karena biasanya tindakan bullying itu terjadi, karena 

anak biasa bermain-main dengan temannya dan biasanya anak itu 

ada sifat jenuh dan cepat bosan makanya terkadang anak-anak itu 

jika tidak suka langsung mengejek temannya 
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2) Strategi guru dalam menghadapi perilaku bullying pada peserta didik 

di RA. AL-HADDA Dusun III Dalu X A Tanjung Morawa Kabupaten 

Deli Serdang 

a. Apa saja strategi guru dalam menghadapi perilaku bullying di RA. 

AL-HADDA Dusun III Dalu X A Tanjung Morawa Kabupaten 

Deli Serdang ? 

Jawaban : Ibu menghimbau atau memberitahukan kepada anak 

bahwasannya kita bersaudara. Jika kita mengejek teman kita berarti 

kita juga mengejek diri kita sendiri 

b. Siapa yang melakukan strategi tersebut ? 

Jawaban : Guru yang melakukan strategi jika anak melakukan 

bullying baik itu di dalam kelas atau kadang pada jam istirahat 

c. Dimana strategi itu dilakukan ? 

Jawaban : Biasanya di lakukan didalam kelas atau kadang waktu 

jam istirahat 

d. Kapan strategi itu dilakukan ? 

Jawaban : Ketika anak melakukan bully, seperti mengejek 

temannya 

e. Bagaimana cara melakukan strategi itu ? 

Jawaban : Dengan memanggil anak dan menasehati anak bahwa 

kita semua ini bersaudara 

f. Mengapa strategi itu digunakan ? 

Jawaban : Saya ingin menyampaikan kepada anak bahwa 

bertengkar atau mengejek teman sendiri itu tidak baik karena kita 

semua itu bersaudara dan saling berteman sata sama lain 

 

 

 

 



75 
 

 

 

3) Hambatan dan Solusi dalam Menghadapi Masalah Bullying di RA. 

AL-HADDA Dusun III Dalu X A Tanjung Morawa Kabupaten Deli 

Serdang 

a. Apa hambatan dan solusi yang dihadapi guru pada masalah 

bullying? 

Jawaban : hambatan mungkin ya dari anak karena sudah kita 

omongkan beberapa kali tetap belum mempan kepada anak. kalau 

untuk solusinya, kita terus menasehati, kasi arahan, guru juga harus 

sabar, mudah-mudahan anak lama-lama sadar juga nanti 

b. Dimana letak hambatan itu terjadi ? 

Jawaban : pada anak, karena itu tadi diomongkan beberapa kali 

tetap belum mempan kepada anak 

c. Kapan solusi itu diberikan dalam masalah bullying ? 

Jawaban : diberikan ketika terjadi bullying entah itu di dalam jam 

pembelajaran atau jam istirahat 

d. Bagaimana hambatan guru dalam menghadapi bullying dan 

solusinya ? 

Jawaban : hambatannya ketika saya menasehati anak saat jam 

pembelajaran saya tidak akan bisa fokus dengan anak yang lain, 

jadi solusinya saya terkadang menyelesaikan pembelajaran terlebih 

dahulu dan menasehati ketika sudah selesai jam belajar atau pada 

saat jam istirahat 

e. Mengapa hambata itu terjadi dan solusi itu diambil ? 

Jawaban : karena ketika anak melakukan bully pada jam belajar, 

ketika saya menasehatinya saya hanya akan fokus pada anak yang 

membully dan yang di bully sehingga saya tidak fokus dengan 

anak yang lain. Maka dari itu saya menasehati ketika jam belajar 

sudah selesai atau pada saat jam istirahat sehingga saya bisa fokus 

mengajar 
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Lampiran Wawancara (Guru II) 

Nama Guru  : Lismawati Sitorus 

1) Bentuk-Bentuk Bullying yang Terjadi di RA. AL-HADDA Dusun III 

Dalu X A Tanjung Morawa Kabupaten Deli Serdang 

a. Apa contoh bentuk-bentuk bullying yang terjadi di RA. AL-

HADDA Dusun III Dalu X A Tanjung Morawa Kabupaten Deli 

Serdang ? 

Jawaban : Ibuk pernah sesekali menemukan perilaku Bullying dari 

anak-anak seperti memukul, mengejek, dan tidak ingin berteman. 

Dan hal ini biasa dilakukan ketika sedang jam istirahat dan ketika 

guru sibuk dengan anak yang lainnya. Sehingga pada akhirnya 

anak yang di Bully sering mengadu kepada saya 

b. Siapa yang melakukan bentuk-bentuk bullying itu ? 

Jawaban : anak yang melakukan bullying 

c. Dimana letak bentuk bullying itu terjadi ? 

Jawaban : Di sekolah. Yang saya temui biasanya dilakukan oleh 

anak 

d. Kapan saja bentuk tindakan bullying itu terjadi ? 

Jawaban : biasanya dilakukan ketika sedang jam istirahat dan 

ketika ibu sedang sibuk dengan yang lain 

e. Bagaimana tindakan guru ketika bentuk bullying itu terjadi ? 

Jawaban : Biasanya saya selalu memanggil anak yang melakukan 

bullying dan menanyakan apa yang sudah terjadi dan 

menasehatinya 

f. Mengapa bisa terjadi bentuk tindakan bullying ? 

Jawaban : biasanya ketika di dalam kelas anak selalu tidak ingin 

kalah dengan temannya seperti biasanya ketika kegiatan membaca, 

anak itu sering berebut tempat dan ingin mendahului temannya, 

makanya sering terjadi pertengkaran dengan temannya 
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2) Strategi guru dalam menghadapi perilaku bullying pada peserta didik 

di RA. AL-HADDA Dusun III Dalu X A Tanjung Morawa Kabupaten 

Deli Serdang 

a. Apa saja strategi guru dalam menghadapi perilaku bullying di RA. 

AL-HADDA Dusun III Dalu X A Tanjung Morawa Kabupaten 

Deli Serdang ? 

Jawaban : strategi yang dilakukan adalah dengan memanggil anak 

dan ditanyakan apa permasalahannya, lalu menasehati anak 

tersebut 

b. Siapa yang melakukan strategi tersebut ? 

Jawaban : guru yang melakukan strategi jika berada di dalam 

kelas bahkan ketika di jam istirahat pun jika ibu melihat tindakan 

bullying ibu akan menasehatinya 

c. Dimana strategi itu dilakukan ? 

Jawaban : didalam kelas atau bahkan di jam istirahat tiba 

d. Kapan strategi itu dilakukan ? 

Jawaban : ketika anak melakukan bullying seperti mengejek 

temannya, memukul atau tidak ingin berteman 

e. Bagaimana cara guru melakukan strategi itu ? 

Jawaban : pertama ibu memanggil anak yang melakukan bullying, 

lalu ibu mencoba untuk menasehati mereka dan meminta mereka 

untuk saling minta maaf dan saling memaafkan 

f. Mengapa strategi itu digunakan ? 

Jawaban : saya ingin mengajarkan kepada anak bahwa lebih baik 

saya memberikan nasehat dari pada saya harus menghukum. Dan 

mengajari anak untuk tidak malu meminta maaf jika melakukan 

kesalah 
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3) Hambatan dan Solusi dalam Menghadapi Masalah Bullying di RA. 

AL-HADDA Dusun III Dalu X A Tanjung Morawa Kabupaten Deli 

Serdang 

a. Apa hambatan dan solusi yang dihadapi guru pada masalah 

bullying yang terjadi di RA. AL-HADDA Dusun III Dalu X A 

Tanjung Morawa Kabupaten Deli Serdang ? 

Jawaban : hambatannya mungkin datang dari anak karena 

walaupun dinasehati beberapa kali anak terkadang masih 

mengulangi perbuatannya lagi. Jadi solusinya beri nasehat terus-

menerus soalnya yang namanya guru itu tidak akan bosan untuk 

menasehati anak 

b. Dimana letak hambatan itu terjadi ? 

Jawaban : terletak pada anak. karena anak jika sudah dinasehati 

dia akan mengulangi kesalahan yang sama 

c. Kapan solusi diberikan dalam masalah bullying di RA. AL-

HADDA Dusun III Dalu X A Tanjung Morawa Kabupaten Deli 

Serdang ? 

Jawaban : solusi diberikan ketika terjadi tindakan bullying entah 

itu saat jam belajar atau ketika jam istirahat berlangsung 

d. Bagaimana hambatan guru dalam menghadapi bullying dan 

solusinya ? 

Jawaban : hambatan yang selalu saya hadapi adalah ketika jam 

belajar pasti saat menasehati anak yang melakukan bullying saya 

jadi kurang fokus untuk melihat anak-anak yang lain. Jadi saya 

selalu memberi pengertian kepada anak untuk duduk dan diam 

karena ada temannya yang melakukan kesalahan dan harus sama-

sama kita beri nasehat 

e. Mengapa hambatan itu terjadi dan solusi itu diambil ? 

Jawaban : karena anak melalukan tindakan bully pada saat jam 

belajar sehingga membuat saya tidak bisa membagi fokus saya 

kepada anak. Dan kenapa solusi dalam menasehati anak diambil, 
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karena pada dasarnya saya tidak ingin menjadi guru yang ditakuti 

anak, saya ingin menjadi guru yang bisa menjadi teman bagi anak 

didik saya, makanya saya lebih memilih menasehati anak walaupun 

hal itu akan dilakukan terus-menerus. 

Lampiran Hasil Wawancara Orang Tua 

Nama Orang Tua  : Norma 

1) Bentuk-Bentuk Bullying yang Terjadi di RA. AL-HADDA Dusun III 

Dalu X A Tanjung Morawa Kabupaten Deli Serdang 

a. Apa contoh bentuk-bentuk bullying terhadap anak yang pernah ibu 

alami? 

Jawaban : Bully yang biasanya terjadi itu seperti anak mengejek 

atau bertengkar seperti memukul dan melemper 

b. Siapa yang melakukan bullying itu ? 

Jawaban : Yang saya perhatikan dan yang saya lihat anak yang 

melakukan Bully 

c. Dimana biasanya bentuk bullying itu terjadi ? 

Jawaban : di tempat anak bermain biasanya seperti di halaman 

rumah atau kadang di sekolah anak berantam/bertengkar 

d. Kapan saja bentuk tindakan itu terjadi ? 

Jawaban : ketika anak lagi sibuk bermain kadang kalau 

mainannya rusak atau kadang ada temannya yang main curang 

pasti ujung-ujungnya saling mengejek 

e. Bagaimana tindakan orang tua ketika bentuk bullying itu terjadi ? 

Jawaban : saya hanya diam dan memperhatikan anak, karena 

namanya anak-anak pasti selalu ada masanya berantem terus 

baikan lagi, tapi ketika selesai bermain saya selalu menasehati anak 

saya untuk jangan melalukan bully atau bahwa kalau dibully lebih 

baik diam dan pergi aja 
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f. Mengapa bisa terjadi bentuk tindakan bullying ? 

Jawaban : biasanya yang saya lihat sering terjadi ketika anak 

bermain, ketika anak bermain terkadang tiba-tiba anak saling ejek-

ejekan dan itu biasanya ketika saya menanyakan kepada anak saya, 

dia selalu bilang bahwa temannya main curang, makanya terjadi 

ejek-ejekan bahkan melember dan memukul 

2) Strategi guru dalam menghadapi perilaku bullying pada peserta didik 

di RA. AL-HADDA Dusun III Dalu X A Tanjung Morawa Kabupaten 

Deli Serdang 

a. Apa saja strategi orang tua dalam menghadapi perilaku bullying? 

Jawaban : biasanya kalau anak bermain dan saya melihat anak 

membully atau melakukan bully saya selalu bertanya kenapa bisa 

terjadi bully dan selalu saya nasehati, kalau teman membully kita 

atau menjahati kita. Kita jangan membalasnya dengan kejahatan 

juga cukup pergi aja. Karena anak-anak hari ini bertengkar besok 

sudah baikan lagi 

b. Siapa yang melakukan strategi tersebut ? 

Jawaban : saya sebagai orang tua atau ibu. Karena kalau ayahnya 

terlalu sibuk sampai kadang kalau anak anak bertengkar dengan 

temannya tidak diambil pusing sama ayahnya 

c. Dimana strategi itu dilakukan ? 

Jawaban : Di dalam rumah ketika anak pulang bermain atau 

misalnya ada keluhan dari sekolah 

d. Kapan strategi itu dilakukan ? 

Jawaban : ketika jam kita lagi berkumpul misalnya waktu nonton 

TV atau sedang santai 

e. Bagaimana cara melakukan strategi itu ? 

Jawaban : pertama ditanya anaknya kenapa bisa terjadi seperti itu 

dan saya memberi nasehat atau penjelasan kalau dia salah dan saya 

kasitau agar dia menerima keselahannya. Begitu juga ketika 
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temannya yang salah dan membully anak saya, saya kasi tau juga 

sama anak saya untuk mengalah dan pergi aja 

f. Mengapa strategi itu digunakan ? 

Jawaban : karena saya ingin mengajarkan anak saya untuk sabar 

dan menerima jika dia salah, karena bagaimanapun anak itukan 

hanya satu hari aja, besoknya mereka sudah berteman lagi 

3) Hambatan dan Solusi dalam Menghadapi Masalah Bullying di RA. 

AL-HADDA Dusun III Dalu X A Tanjung Morawa Kabupaten Deli 

Serdang 

a. Apa hambatan dan solusi yang dihadapi orag tua pada masalah 

bullying ? 

Jawaban : hambatannya kadang anak kalau kita tanya dengan 

serius dia suka nangis jadi saya kadang sulit menasehati jadi 

solusinya paling kalau saya bertanya saya selalu pakai nada yang 

lembut dan santai 

b. Dimana letak hambatan itu terjadi ? 

Jawaban : di anak, ketika anak menangis dan saya yang tidak 

sampai hati menanyakan kalau anak sedang menangis 

c. Kapan solusi itu diberikan dalam masalah bullying ? 

Jawaban : solusi diberikan ketika anak selesai bermain dengan 

temannya yang sedang melakukan bullying atau dia yang 

membully temannya ketika sudah dirumah 

d. Bagaimana hambatan orang tua dalam menghadapi bullying dan 

solusinya ? 

Jawaban : hambatan kalau saya melihat anak saya menangis kalau 

saya bertanya jika di bully atau membully temannya. Makanya 

saya selalu bertanya dengan nada yang lembut dan santai 

e. Mengapa hambatan itu terjadi dan solusi itu diambil ? 

Jawaban : karena anak saya sensitive kalau ditanya masalah dia 

kalau bertengkar dengan temannya apalagi jika dia yang 

melakukan kesalahan.  
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Lampiran Dokumentasi 
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Foto Visi, Misi dan Tujuan 
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Foto Kegiatan anak belajar 
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Foto Wawancara dengan 2 Orang Guru RA 
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Lampiran Surat Izin Riset/Penelitian 
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Lampiran Surat Balasan 

 

 

 


